BAB 3
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian ini, masalah
yang diangkat adalah belum dilakukannya penelitian coreference resolution pada
bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SVM. Penelitian yang terkait
dengan coreference resolution menggunakan metode SVM sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Gao Junwei dengan judul “Research
of Noun Phrase Coreference Resolution” bahasa yang digunakan pada
penelitiannya adalah bahasa China. Penelitiannya menggunakan 15 fitur, beberapa
diantaranya adalah Distance, StringMatch, Alias, i-pronoun, j-pronoun, i-
properNP, j-properNP dan lainnya. Pada beberapa fitur yang digunakannya yang
memberikan nilai cukup tinggi adalah StringMatch, Alias dan Similarity. Hasil dari
penelitiannya memiliki performansi precision sebesar 52.97%, recall sebesar
49.95% dan F-measure sebesar 51.41% [1].

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap novel “Surga Sungsang”, terdapat
banyak pengulangan nama seseorang dan kata ganti. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan beberapa fitur yaitu i-pronoun, i-propernoun, j-pronoun dan j-
propernoun untuk jenis kata sedangkan untuk relasi antar keduanya memanfaatkan

fitur distance of words, distance of senrences dan string_match.

3.2. Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari sistem utama ke dalam sub-sub
sistem dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan agar dapat dibangun sebuah aplikasi untuk mengetahui akurasi metode
yang digunakan. Sistem yang akan dibangun memiliki beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu tahap training, tahap testing, tahap klasifikasi dengan
menggunakan SVM serta penghitungan akurasi coreference resolution yang
dihasilkan. Gambaran umum dari aplikasi yang akan dibangun dapat dilihat pada
gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar 3. 1 Gambaran Sistem

Tahap sistem coreference resolution dimulai dari penerimaan teks masukan
yang berupa data teks dengan format .txt yang kemudian dilakukan tahap
preprocessing yang terdiri dari case folding, filtering, tokenisasi kalimat, tokenisasi
kata, stemming, dan POS tagging. Hasil dari preprocessing berupa potongan-
potongan kata dari data masukan dan informasi POS tag yang dimilikinya.
Kemudian sistem akan memprosesnya dengan melakukan ekstraksi fitur. Beberapa
fitur yang digunakan diantaranya adalah jenis kata dari tag yang dihasilkan
diantaranya adalah i-pronoun, i-propernoun, j-pronoun, j-propernoun serta untuk

menyatakan relasi antar keduanya adalah distance sentence dan distance term.

Selanjutya dilakukan tahap training dengan metode Support Vector
Machine dengan memanfaatkan label.txt sebagai kunci pengklasifikasian. Dari
tahap ini SVM akan menghasilkan model dari data train yang akan digunakan pada
data testing. Setelah tahap training dilakukan, selanjutnya adalah tahap testing
dengan inputan berupa teks novel dengan format .txt yang akan melalui tahap

preprocessing dan ekstrasi fitur seperti pada tahap sebelumnya. Kemudian SVM
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akan mengklasifikasikan data testing dengan SVM yang memanfaatkan train model
svm yang duhasilkan sebelumnya. Pada tahap klasifikasi ini akan mengeluarkan
hasil klasifikasi coreference resolution dari data testing novel yang diinputkan
sebelumnya. Setelah itu adalah proses penghitungan akurasi, penghitungan ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi klasifikasi dengan menggunakan
metode SVM.

3.3.  Analisis Data Masukan

Data masukan yang diperlukan untuk menjalankan sistem ini berupa teks
novel sebagai data yang akan diolah dengan format .txt. Untuk data masukan
training diberikan dua data yang pertama adalah teks dari novel yang digunakan
dan yang kedua adalah data label untuk menyatakan coreference yang akan
digunakan pada tahap klasifikasi. Berikut adalah contoh teks yang akan digunakan
pada tahap training yang merupakan potongan teks dari novel yang berjudul “Surga
Sungsang”.

SEJAK itu Abu; Jenar: memang tak pernah lagi menyambangi makam.
Jika iaz berkunjung ke kampung itu, paling-paling ia> mengajak Kiaiz Siti> dan

penduduk kampung bercakap-cakap di masjid.

Dari teks di atas terdapat tiga kata benda yang merupakan nama seseorang
yaitu Abus, Jenars, Kiai. dan Siti> dan dua kata ganti yaitu iaz dan ia.. Untuk dapat

mendeteksi kata tersebut diberikan label sebagai kunci pengklasifikasian.

Label terdiri dari tiga angka yang diberi tanda °;” (titik koma) sebagai
pemisah. Angka yang pertama menunjukkan lokasi kata dari sebuah kalimat, angka
yang kedua menunjukkan lokasi kalimat dari sebuah teks dan angka yang terakhir
merupakan label yang dapat menunjukkan bahwa kata tersebut coreference dengan
kata lain yang memiliki label sama. Jika kata i dan kata ] memiliki label yang sama,
maka kata i dan kata j merupakan coreference. Dan jika kata i dan kata j tidak
memiliki label yang sama, maka kata i dan kata j bukan coreference. Label dibatasi
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sesuai dengan banyaknya coreference dalam kata tersebut. Format penulisan label

yang digunakan, dapat dilihat pada gambar berikut.

» Lokasi

»

> | abel Coreference

E:: Label

y

» Lokasi Kalimat
> Lokasi Kata

Gambar 3. 2 Data Label

Untuk dapat melihat keterkaitan antara teks novel dan data label perhatikan

tabel berikut ini.

Tabel 3. 1 Data Masukan

Teks

Teks Novel L abel

SEJAK itu Abu Jenar memang tak pernah lagi menyambangi makam. 311
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 4:1:1
Jika ia berkunjung ke kampung itu, paling-paling ia mengajak Kiai Siti | 2;2;1
8;2;1

dan penduduk kampung bercakap-cakap di masjid. 10:2:2
11;2:2

Potongan teks di atas terdiri dari dua kalimat, kalimat pertama diberi
penanda berwarna merah sedangkan kalimat ke-dua diberi penanda berwarna biru.
Untuk dapat mendeteksi kata Abui diberikan label 3;1;1 dimana angka pertama
menunjukkan lokasi kata dari kalimat tersebut, karena kata Abui adalah kata ke 3
maka pada angka pertama diberikan nilai 3. Angka ke-dua menunjukkan lokasi
kalimat, karena kata tersebut berada pada kalimat pertama maka pada angka ke-dua
diberikan nilai 1. Selanjutnya untuk mengisi angka ke-tiga yang merupakan
pelabelan kata, karena kata Abu; merupakan kata benda orang pertama dari teks di
atas maka diberikan label 1. Begitu pula pada Jenar; dan kata ganti ia pada kalimat

berikutnya diberi label 1 karena merupakan satu orang yang sama dengan Abuj.
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Selanjutnya adalah kata Kiai, pada kalimat pertama diberikan label 10;2;2
karena kata Kiai> merupakan kata ke-10 dari kalimat kedua. Sedangkan untuk label
karena Kiai> merupakan kata benda orang ke-dua maka diberikan nilai 2 pada label.
Maka diperoleh label Kiai, adalah 10;2;2. Begitu pula pada kata Siti> yang ada
pada kalimat ke-dua diberikan nilai label 2 seperti kata Kiaiz yang karena Sitiy dan
Kiai, merupakan orang yang sama maka diberikan nilai label yang sama.

Sedangkan contoh data masukan untuk tahap testing digunakan potongan
teks dari novel yang berjudul ”Dilan”. Berikut adalah potongan teks yang akan
digunakan pada tahap testing.

Dan Burhan membenarkan berita itu, dia tahu dari Ajis, tapi Burhan
juga bingung karena belum tahu bagaimana kejadian sebenarnya.

Dari teks di atas terdapat dua kata benda yang merupakan nama seseorang
yaitu Burhan; dia, Ajis dan Burhan,. Sistem ini harus melakukan
pengklasifikasian terhadap data di atas termasuk coreference atau bukan

coreference.

Berdasarkan pengamatan dari data novel yang ada, maka perlu dilakukan
tahap preprocessing sebelum melakukan klasifikasi. Adapun beberapa contoh data

tersebut yang selanjutnya akan digunakan pada tahap preprocessing.

3.4.  Analisis Preprocessing

Tahap preprocessing merupakan tahapan untuk mempersiapkan data
masukan yang akan diolah pada tahap selanjutnya. Berdasarkan dari analisis data
masukan yang telah dijelaskan, maka perlu untuk melakukan tahap preprocessing
agar dapat memaksimalkan hasil dari tahap selanjutnya. Tahap preprocessing pada
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu case folding, filtering, tokenisasi
kalimat, tokenisasi kata, stemming, dan POS tagging. Tahap preprocessing dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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Teks Novel

__ Array kata beserta tag POS tagging

Case Folding . Filtering . Tokenisasi
" Kalimat
\ 4
Stemming Tokenisasi Kata

Gambar 3. 3 Blok Diagram Preprocessing

3.4.1. Case Folding

Case Folding merupakan proses menyeragamkan semua huruf pada teks
yaitu dengan mengubah huruf kapital (uppercase) menjadi huruf kecil (lowercase)

atau sebaliknya. Gambaran proses dari tahap case folding dapat dilihat pada gambar

berikut ini.

Teks novel

Penyeragaman seluruh
teks menjadi huruf
kecil

Teks novel dengan
huruf kecil

v

Gambar 3. 4 Blok Diagram Case Folding

Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui

tahap case folding.

Tabel 3. 2 Contoh Tahap Case Folding

Sebelum

Sesudah

SEJAK itu Abu Jenar memang tak pernah
lagi menyambangi makam. Jika ia
berkunjung ke kampung itu, paling-paling ia
mengajak Kiai Siti dan penduduk kampung
bercakap-cakap di masjid.

sejak itu abu jenar memang tak pernah lagi
menyambangi makam. jika ia berkunjung ke
kampung itu, paling-paling ia mengajak Kiai siti
dan penduduk kampung bercakap-cakap di
masjid.
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3.4.2. Filtering

Tahap ini diperlukan untuk mendapatkan hasil term dengan tidak adanya
karakter lain selain karakter ‘a’ sampai ‘z’, ‘-*, .” dan spasi. Contohnya kata itu,
pada teks di atas akan menjadi itu karena karakter ‘,” bukan termasuk batasan
karakter dari tahap filtering maka karakter tersebut akan dihapus. Berikut tahapan
yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

Teks novel dengan

huruf kecil Pengecekan karakter Penghapusan Teks nove(lj hanya
»| selain ‘a-z’, -4, <’ | Karakter selain ‘a- 2, mengandung .
dan spasi ., < dan spasi karakter ‘a- z’, *-, .
dan spasi.

Gambar 3. 5 Blok Diagram Filtering

Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui
tahap filtering.
Tabel 3. 3 Contoh Filtering

Sebelum Sesudah

sejak itu abu jenar memang tak pernah lagi | sejak itu abu jenar memang tak pernah lagi
menyambangi makam. jika ia berkunjung ke | menyambangi makam. jika ia berkunjung ke
kampung itu, paling-paling ia mengajak kiai | kampung itu paling-paling ia mengajak kiai siti
siti dan penduduk kampung bercakap-cakap | dan penduduk kampung bercakap-cakap di
di masjid. masjid.

3.4.3 Tokenisasi Kalimat

Tokenisasi kalimat digunakan untuk memisahkan teks ke dalam bentuk
satuan kalimat. Sehingga teks akan dijadikan sebagai ukuran untuk penentuan fitur
distance of sentences pada tahap ekstraksi fitur. Tokenisasi kalimat pada sistem ini
menggunakan delimeter titik (“.”). Proses tokenisasi kalimat dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Teks novel hanya
d y L Pemisahan teks Array Kalimat
menganaung Pendeteksian titik i alimat R
karakter ‘a- z’, *-<, <.”"| menjadi kalimal
dan spasi.

Gambar 3. 6 Blok Diagram Tokenisasi Kalimat
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Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui
tahap tokenisasi kalimat.

Tabel 3. 4 Contoh Tokenisasi Kalimat

Sebelum Sesudah
sejak itu abu jenar memang tak pernah No Kalimat
lagi memyambangl makam. il la 1 sejak itu abu jenar memang tak pernah lagi

berkunjung ke kampung itu paling- menyambangi makam.
paling ia mengajak kiai siti dan
penduduk kampung bercakap-cakap di | 2 jika ia berkunjung ke kampung itu paling-

masjid. paling ia mengajak kiai siti dan penduduk

kampung bercakap-cakap di masjid.

3.4.4. Tokenisasi Kata

Tokenisasi kata digunakan untuk memisahkan dari setiap kalimat menjadi
satuan kata. Sehingga teks akan dijadikan sebagai ukuran untuk penentuan fitur
distance of words pada tahap ekstraksi fitur. Pemisahan kalimat menggunakan
delimeter spasi (° ’). Tokenisasi kata dilakukan untuk membuat kata menjadi array
sehingga memudahkan sistem dalam proses POS tagging. Proses tokenisasi kata
dapat dilihat pada gambar berikut.

i Pemisahan kalimat Array Kata
Array Kalimat | pendeteksian spasi o
menjadi kata

n

Gambar 3. 7 Blok Diagram Tokenisasi Kata

Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui
tahap tokenisasi kata.

>
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Tabel 3. 5 Contoh Tokenisasi Kata

No Sebelum Tokenisasi Sesudah Tokenisasi
1 sejak itu abu jenar memang tak | sejak memang menyambangi
pernah lagi menyambangi makam. - tak makam.
abu pernah
jenar lagi
2 jika ia berkunjung ke kampung itu | jika paling-paling penduduk
cakap di masjid. berkunjung mengajak bercakap-cakap
ke kiai di
kampung siti masjid.
itu dan

3.4.5. Stemming

Dalam sebuah novel terdapat beberapa penggunaan imbuhan di setiap
katanya. Stemming digunakan untuk mengubah kata berimbuhan menjadi kata
dasar. Pada proses ini menggunakan library stemmer untuk bahasa Indonesia dari
sastrawi yang telah mengadopsi aturan Nazief & Andriani [15]. Sebagai contoh,
kata memberi memiliki kata dasar yaitu beri. Proses stemming dapat dilihat pada

gambar berikut.

Pemeriksaan apakah -
) Pendeteksian R Penghapusan s Penghapusan o | an- telah dihapus dan
z karakter emotikon Inflection suffixes Derivation Suffixes huruf terakhir dari kata

tersebut adalah “k*

v
Pemotongan awalan RRSATIRS o A
stz casar— Perekaman < & < dan akhiran yang |« Hgpus akhiran “%*
akhiran 3 s
tidak diizinkan

Gambar 3. 8 Blok Diagram Stemming

Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui

tahap stemming.
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Tabel 3. 6 Contoh Stemming

No Sebelum Sesudah
1 sejak sejak
itu itu
abu abu
jenar jenar
memang memang
tak tak
pernah pernah
lagi lagi
menyambangi sambang
makam. makam.
2 jika jika
ia ia
berkunjung kunjung
ke ke
kampung kampung
itu itu
paling-paling paling
ia ia
mengajak ajak
kiai kiai
siti siti
dan dan
penduduk duduk
kampung kampung
bercakap-cakap cakap
di di
masjid. masjid

3.4.6. POS Tagging

POS tagging adalah proses pemberian tag jenis kata seperti kata siti

merupakan kata benda nama orang maka tag yang diberikan oleh tagger adalah

NNP. POS Tagger yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis kata dan entitasnya

pada penelitian ini menggunakan aplikasi Indonesia NER. Berikut tahapan yang

dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

Kata dasar Pengecekan

v

setiap kata

Pemberian tag
berdasarkan hasil

training POS

Gambar 3. 9 Blok Diagram POS Tagging

Tagger

Kata dan tag

»
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Berikut adalah contoh dokumen teks novel sebelum dan sesudah melalui

tahap POS tagging.

Tabel 3. 7 Contoh POS Tagging

ID Kata POS Tag

1 | sejak IN
itu DT
abu NNP
jenar NNP
memang RB
tak NEG
pernah NN
lagi RB
sambang VBT
makam NN

2 | jika SC
ia PRP
kunjung VBI
ke IN
kampung NN
itu DT
paling RB
ia PRP
ajak VBT
kiai NNP
siti NNP
dan cC
duduk VBI
kampung NN
cakap NN
di IN
masjid NN

3.5. Ekstraksi Fitur

Fitur merupakan atribut yang digunakan untuk mewakili data yang

digunakan. Kata kunci digunakan untuk mengekstak fitur, dimana fitur merupakan

hasil ekstraksi yang diasumsikan memberikan informasi mengenai data. Pada

penelitian ini digunakan 7 fitur, dimana fitur-fitur tersebut telah digunakan pada

penelitian lain seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Gao Junwey [1].

Keenam fitur yang dijelaskan di bawah ini akan digunakan untuk proses klasifikasi

menggunakan SVM.
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Tabel 3. 8 Fitur Coreference Resolution

Fitur yang mendeskripsikan co-1(i)

i-Pronoun Mendeskripsikan nilai i yang dideteksi oleh POS tag dari entitasnya
adalah PRP. Jika i adalah kata ganti nilainya adalah 1 jika tidak maka
nilainya 0.

i-Proper Noun Mendeskripsikan nilai i yang dideteksi oleh POS tag dari entitasnya
Phrase adalah NNP. Jika i adalah proper noun nilainya adalah 1 jika tidak
maka nilainya 0.

Fitur yang mendeskripsikan co-2 (j)

j-Pronoun Mendeskripsikan nilai j yang dideteksi oleh POS tag dari entitasnya
adalah PRP. Jika j adalah kata ganti nilainya adalah 1 jika tidak maka
nilainya 0.

j-Proper Noun Mendeskripsikan nilai j yang dideteksi oleh POS tag dari entitasnya
Phrase adalah NNP. Jika j adalah proper noun nilainya adalah 1 jika tidak
maka nilainya 0.

Fitur untuk relasi antar keduanya

Distance Of Mendeskripsikan jarak kalimat antara i dan j. Nilai yang akan
Words (DOW) | mengisi pada fitur ini adalah letak kata j dikurangi kata ke i lalu
dibagi jumlah kata pada dokumen.

Distance Of Mendeskripsikan jarak kalimat antara i dan j. Nilai yang akan

Sentences mengisi pada fitur ini adalah letak kalimat pada kata j dikurangi

(DOS) letak kalimat pada kata ke i lalu dibagi jumlah kalimat pada
dokumen.

String_match Mendeskripsikan string pada i dan j. Jika string i sesuai dengan string

J, maka nilainya adalah 1 jika tidak nilainya 0.

Ekstraksi fitur terbagi menjadi dua yaitu ekstraksi fitur untuk data training
dan ekstraksi fitur untuk data testing. Berikut adalah contoh data masukan untuk

training.

SEJAK itu Abu; Jenar: memang tak pernah lagi menyambangi makam.
Jika iaz berkunjung ke kampung itu, paling-paling ia> mengajak Kiaiz Siti> dan

penduduk kampung bercakap-cakap di masjid.

Pada ekstraksi fitur data training memanfaatkan label.txt untuk membuat
pasangan i dan j. Jika kata i memiliki data label yang berbeda dengan kata j maka



45

akan dijadikan pasangan. Contohnya adalah kata Abui memiliki label 3;1;1 dan
Jenar: memiliki label 4;1;1 karena label yang dimiliki Abu: dan Jenar; berbeda
maka Abu; dan Jenar; akan dijadikan pasangan i dan j. Dimana i adalah Jenar;

dan j adalah Abu; karena letak j harus berada setelah kata i (j >1) .

Setelah tahap preprocessing maka didapatkan kata dan tag. Berdasarkan
label yang dimiliki maka sistem akan mencari kata yang dimaksud. Jenar; sebagai
i memiliki tag NNP sehingga fitur i-pronoun diberi nilai 0 dan i-propernoun diberi
nilai 1. Begitu pun dengan Abus sebagai j, karena Abu: memiliki tag NNP sehingga
fitur j-pronoun diberi nilai 0 dan j-propernoun diberi nilai 1. Untuk mencari nilai
Distance Of Words dengan rumus sebagai berikut. Dengan jarak kata i didapat dari

jarak kata i dari awal kalimat, begitupun dengan kata j.

DOW — jarakkatai — jarakkataj ~ 4—3 0.04
~ jumlah kata dalam teks novel 27

Sedangkan untuk mencari nilai Distance Of Sentences dengan rumus sebagai
berikut. Dengan jarak kalimat i didapat dari jarak kalimat i dari awal teks novel,

begitupun dengan kalimat j.

DOS — jarak kalimat { — jarak kalimatj 0 0
~ jumlah kalimat dalam teks novel 2

Berikut adalah contoh hasil ekstraksi fitur dari data training yang sudah

melalui tahap preprocessing.

Tabel 3. 9 Contoh Ekstraksi Fitur data training
Fitur i Fitur j Fitur Relasi

) Tag ) Tag i _ i _
i ) ] ) i- i- IE IE Str_
-1 -] DOW | DOS
Pron | Prop | Pron | Prop match

(jenar) | NNP | (abu)1 | NNP | O 1 0 1 0.04 |0 0

(ia) 2 PRP | (abu)1 | NNP |1 0 0 1 0.33 |050 |0
(ia) 2 PRP | (jenar)1 | NNP | 1 0 0 1 0.30 |050 |0
(ia) 2 PRP | (abu)1 | NNP |1 0 0 1 056 | 050 |0
(ia) 2 PRP | (jenar)1 | NNP | 1 0 0 1 052 | 050 |0
(ia) 2 PRP | (ia)2 PRP |1 0 1 0 022 |0 1
(kiai)2 | NNP | (abu)1 | NNP | O 1 0 1 0.63 | 050 |0
(kiai)2 | NNP | (jenar) 1 | NNP | O 1 0 1 059 [050 (0
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(kiai) 2 | NNP | (ia) 2 PRP |0 1 1 0 030 |0 0
(kiai) 2 | NNP | (ia) 2 PRP |0 1 1 0 0.07 |0 0
(siti)2 | NNP | (@bu)1l | NNP | O 1 0 1 0.67 | 050 |0
(siti)2 | NNP | (jenar) 1 | NNP | O 1 0 1 0.63 [050 10
(siti)2 | NNP | (ia) 2 PRP |0 1 1 0 033 |0 0
(siti)2 | NNP | (ia) 2 PRP |0 1 1 0 011 |O 0
(siti)2 | NNP | (kiai)2 | NNP | O 1 0 1 004 |0 0

Sedangkan ekstraksi fitur untuk data testing, pasangan i dan j dicari

berdasarkan hasil POS tagging. Jika kata tersebut memiliki tag NNP untuk kata

benda nama orang dan PRP untuk kata ganti maka akan dijadikan kandidat

pasangan i dan j. Berikut adalah contoh data masukan untuk testing.

Dan Burhani membenarkan berita itu, dia: tahu dari Ajisz, tapi Burhan;

juga bingung karena belum tahu bagaimana kejadian sebenarnya.

Berikut adalah hasil ekstraksi fitur dari data testing di atas.

Tabel 3. 10 Contoh Ekstraksi Fitur data testing

Fituri Fitur j Fitur Relasi
) Tag ) Tag i i i i
i . ] . i- i- J- J- Str_
- -] DOW | DOS
Pron | Prop | Pron | Prop match
(dia) 1 PRP | (burhan) 1 | NNP | 1 0 0 1 0.21 0 0
(ajis) 1 NNP | (burhan) 1 | NNP | O 1 0 1 0.37 0 0
(ajis) 1 NNP | (dia) 1 PRP | O 1 1 0 0.16 0 0
(burhan) 1 | NNP | (burhan) 1 | NNP | O 1 0 1 0.47 0 1
(burhan) 1 | NNP | (dia) 1 PRP | O 1 1 0 0.26 0 0
(burhan) 1 | NNP | (ajis) 1 NNP | O 1 0 1 0.11 0 0

3.6.  Analisis Klasifikasi Menggunakan Metode SVM

Pada tahap klasifikasi, setiap pasangan i dan j akan diberikan label positif

dan negatif. Label positif digunakan untuk pasangan yang merupakan coreference

sedangkan label negatif digunakan untuk pasangan yang merupakan not-

coreference. Pada tahap klasifikasi tersebut menggunakan metode Support Vector

Machine.
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3.6.1. SVM Training
Pada tahap ini, data training dibagi menjadi dua yaitu teks novel dan label.
Label dibuat dengan setiap pasangan co-1 dan co-2 yang merupakan coreference

diberikan label yang sama. Sebagai cotoh, dapat dilihat pada di bawah ini.

Tabel 3. 11 Contoh Data Training dalam Format SVM

Format SVM (x;) Label (yi)
01010.0400 1
10010.330.500 1
10010.300.500 1
10010560500 1
10010520500 1
101002201 1
01010.630.500 -1
01010590500 -1
01100.3000 -1
01100.0700 -1
01010.670.500 -1
01010.630.500 -1
01100.3300 -1
01100.1100 -1
01010.0400 1

Setelah diubah menjadi format SVM maka dilakukan tahap kernelisasi
dengan menggunakan kernel linier yang didefinisikan K(xix;)= xix;. Dimana X
merupakan hasil ekstraksi fitur yang telah diubah menjadi format SVM yang dapat

dilihat pada tabel 3.11 di atas. Lakukan perhitungan dengan rumus x; x; hingga i = n.

[7]

0
1
0
1

[10010.0400]

O.4-I
|
=140+ 0+ 1+ 0002+ 0+0
= 2.002

,__
(=]
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Berikut adalah hasil dari perhitungan di atas.

Tabel 3. 12 Hasil Perhitungan x,-Tx,- pada Training

(=)
N

[ Xi x;T X X' x;
1] 107 |[01010.0400] [07
1 1
0 0
1 1 2.002
0.4 0.4
1o | 1o |
Lol Lol
- 1 -
0
0
1 1.013
0.33
0.50
L
- 1 -
0
0
1 1.012
0.30
0.50
L
— 1 -
0
0
1 1.022
0.56
0.50
L 0
- 1 -
0
0
1 1.021
0.52
0.50
L
— 1 -
0
1
0 0.009
2
0
L 1
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hasil perhitungan adalah sebagai berikut.

r2.002
1.013
1.012
1.022
1.021
0.009
2.025
=12.024
1.012
1.003
2.027
2.025
1.013
1.004
12.002

13

o

w

1.013

14

o

U=

1.004

15

RO R OO0 L OR R OO WOR RO

(=)
==%

2.002

x!x,

T
X15 X1

1.013
2.359
2.349
2.435
2.435
1.073
1.458
1.445
0.099
0.023
1.471
1.458
0.109
0.036
1.013

1.012
2.349
2.34
2.418
2.406
1.066
1.439
1.427
0.09
0.021
1.451
1.439
0.099
0.033
1.012

1.022
2.435
2.418
2.564
2.541
1.123
1.603
1.580
0.168
0.039
1.625
1.603
0.185
0.062
1.022

T
X1 X15

T
X15 X15

1.021
2.422
2.406
2.541
2.520
1.114
1.578
1.557
0.156
0.036
1.598
1.578
0.172
0.057
1.021

0.009
1.073
1.066
1.123
1.114
3.048
0.139
0.13
1.066
1.015
0.147
0.139
1.073
1.024
0.009

2.052
1.458
1.439
1.603
1.578

0.139
2.647
2.622
1.189
1.044
2.672
2.647
1.208
1.069
2.025

2.024
1.445
1.427
1.58
1.557

0.13
2.622
2.598
1.177
1.041
2.645
2.622
1.195
1.065
2.024

1.012
0.099
0.09
0.168
0.156

1.066
1.189
1.177
2.09
2.021
1.201
1.189
2.099
2.033
1.012

1.003
0.023
0.021
0.039
0.036

1.015
1.044
1.041
2.021
2.005
1.047
1.044
2.023
2.008
1.003

2.027
1.471
1.451
1.625
1.598

0.147
2.672
2.645
1.201
1.047
2.699

2.672
1.221

1.074
2.027

2.025
1.458
1.439
1.603
1.578

0.139
2.647
2.622
1.189
1.044
2.672

2.647
1.208

1.069
2.025

1.013
0.109
0.099
0.185
0.172
1.073
1.208
1.195

2.099
2.023
1.221
1.208
2.109
2.036
1.013

1.004
0.036
0.033
0.062
0.057
1.024
1.069
1.065

2.033
2.008
1.074
1.069
2.036
2.012
1.004

Setelah dilakukan pada seluruh nilai x, maka matriks yang terbentuk dari

2.0027
1.013
1.012
1.022
1.021
0.009
2.025
2.024

1.012
1.003
2.027
2.025
1.013
1.004
2.002

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan terhadap yi dengan

melakukan hal yang sama seperti perhitungan terhadap nilai xi. Untuk nilai y; adalah

nilai dari label yang telah diberikan, dapat dilihat pada tabel 3.11. Lakukan

perhitungan sebagai berikut dengan rumus y; y; hingga i = n.

yiy:s =0 1= 2] [1)= 1
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Berikut adalah hasil dari perhitungan di atas.

Tabel 3. 13 Hasil perhitungan y;"y; pada Testing

I/ O VL Vi | ¥y
EEOEENEE [1] 1
2 [1] 1
3 [1] 1
4 [1] 1
5 [1] 1
6 [1] 1
7 | [-1] | 1
8 | [-1] | 1
9 | [-1] | 1
10 | [-1] | 1
11 | [=1] | 1
12 | [=1] | 1
13 | [-1] | 1
4 | [=1] | 1
15 | [1] 1
5] 1] | (1] |1 [1] 1
2 [1] 1
3 [1] 1
4 [1] 1
5 [1] 1
6 [1] 1
7 | [-1] | 1
8 | [-1] | 1
9 | [~1] | 1
10 | [-1] | 1
11 | [=1] | 1
12 | [=1] | 1
13 | [-1] | 1
4 | [=1] | 1
15 | [1] 1

Sehingga matriks yang terbentuk dari hasil perhitungan yiTyj hasilnya

adalah sebagai berikut.
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. Yivi o YiVis
YiYj . .
YisY1 = YisDVis
11 1 111 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 17
11 1 111 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 1
11 1 111 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 1
11 1 111 -1 -1 -1-1 -1 -1 -1 -1 1
11 1 111 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 1
11 1 111 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 1
-1 -1 -1-1 -1 -1 111 11 1 11 -1
={-1 -1 -1 -1 -1 -1 111 11 1 11 -1
-1 -1 -1-1 -1 -1 111 11 1 11 -1
-1 -1 -1-1 -1 -1 111 11 1 11 -1
-1 -1 -1-1 -1 -1 111 11 1 11 -1
-1 -1 -1-1 -1 -1 111 11 1 11 -1
-1 -1 -1-1 -1-11 1 11 1 1 1 1 =1
-1 -1 -1-1-1-11 1 1 1 1 1 1 1 -1
1 1 11 1 1 -1 -1 -1-1 -1 -1-1 -1 1/

Selanjutnya adalah tahap mengubah setiap pasangan i dan j menjadi nilai
vektor (support vector) = [;] untuk mendapatkan nilai a;. Nilai x didapatkan

menggunakan persamaan 2.19 kernel linear sebagai berikut.

Yy j=1 % % (i, = 1,.,n) (2.19)

x; =xTx; +xlx, + 4+ xTx;s =2.002 4 1.013 + - + 2.002 = 20.214

Xy, = x3x; +xTx, + -+ xTx5 =1.013 + 2.359 + --- 4+ 1.013 = 18.762

X5 = X1 X5 + X3 x15 + -+ xTexys = 2.002 + 1.013 + --- + 2.002 = 20.191
Sehingga didapatkan nilai x untuk setiap pasangan sebagai berikut.

Tabel 3. 14 Nilai x Untuk Setiap Pasangan

X; Nilai

X1 20.214
X2 18.762
X3 18.602
X4 19.99

X5 19.777
X6 12.175
X7 25.364
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Xs 25.151
X9 16.602
X10 15.374
X11 25.578
X12 25.364
X13 16.762
X14 15.587
X15 20.191

Begitu pun dengan nilai y didapatkan menggunakan persamaan 2.20 kernel

linear untuk y; yaitu sebagai berikut.

yj=1 ¥i Y (b=1,..,m) (2.20)

Vi=yivi+yix++ylas=1+14+-+1=-1

Vo=ysyi+yi, 4+ ylay=1+14++1=-1

Yis = Visy1 + ¥isXz + o+ ylsxs =1+ 1+ +1=~1
Sehingga didapatkan nilai yi untuk setiap pasangan sebagai berikut.

Tabel 3. 15 Nilai y Untuk Setiap Pasangan

y; Nilai
Y1 -1
Y2 -1
Y3 -1
ya -1
Ys -1
Y6 -1
y7 1
Ys 1
Yo 1
Y10 1
Y11 1
Y12 1
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Y13 1
Y14 1
V15 -1

Setelah didapatkan nilai x; dan yi, lalu subtitusi nilai x; dan y; ke dalam

persamaan trick phi 2.18 berikut.

( VxXn? + 2 = x; + |x
| ’x2+y >2makal Yn® =% 1% = il
4 xn +yn yi+|xi_ i

Yill (2.18)
L ’xn +y2<2maka yl

Nilai xn yang didapat dari x5 dan y, dari y1s yang disubtitusikan ke dalam

persamaan sebagai berikut.

Jx12 + y152 = /201912 + (—1)2 = 20.216

X VX2 + % —x + |x — v
Karena /x,,2 + y,2 > 2, maka ¢ [y‘_] = l n” T Yn i 1% — il
l

Xn? + Y% —yi + |x; — yil

[X1] _ [Vx1s® + y15® —xg + 2 =y
¢ vl

X152 + Y152 —y1 + % — 4l

J20.1912 4+ (=1)2 — 20.214 + |20.214 — (—1)|]I

_ J20.1912 + (=12 - (=1) +120.214 — (-1)| J

[21.216
1 42.43

Setelah itu masing-masing support vector diberi nilai bias 1, untuk
mendapatkan jarak tegak lurus yang optimal dengan mempertimbangkan vektor
positif, serta membantu mendapatkan nilai b atau nilai hyperplane yaitu sebagai

berikut. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut.




Tabel 3. 16 Tabel ¢ untuk setiap pasangan

x.

X; i
Xn? Y2 | a2 + y,2 ‘I’[y:] Si ¢[yil
b

407.685 | -1 20.216 [21-216] S1 [21.216]
42.43 42.43

[ 1 |

[21.216 S5 [21.216]
40.978 40.978
1

[21.216 S3 [21.216]
40.818 40.818
1

[21.216] S4 [21.216]
42.206 42.206
1

[21.216 Ss [21.216]
41.993 41.993
1

[21.216 Se [21.216]
34.391 34.391
1

[19.216] S7 [19.216]
43.58 43.58
1

[19.216 Ss [19.216]
43.367 43.367
1

[19.216 S9 [19.216
34.818 34.818
1

[19.216] S0 | [19:216
33.59 33.59
1

[19.216 S11 | [19:216
43.794 43.794
1

[19.216 S12 | [19:216]
43.58 43.58
1

[19.216] Si3 | [19:216]
34.978 34.978
1

[19.216 S1s | [19:216]
33.803 33.803
1

[21.216 Sis | [21.216]
42.407 42.407

57
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Setelah mendapat nilai support vector bias, kemudian tahap selanjutnya
adalah mencari nilai ai, didapatkan dengan mengalikan setiap data vektor

menggunakan persamaan 2.22 yaitu sebagai berikut.

=1 @S S =i (2.22)

Lakukan perhitungan berikut dengan rumus di atas hingga i = n.

21.21617 [21.216
a151T51 - a]_ 42.4‘3 4‘2.43 = 4‘50116(11 + 18003611 + 1(11 = 225138611
1 1

21.21617 [21.216
a15S15 S5 = ap5 | 42.43 | | 42.43 | = 450.116a,5 + 1800.3a;5 + 1a;s = 2251.38a5
1 1

Maka didapatlah hasil sebagai berikut untuk nilai i = 1.
a151"S; + a,8,"S; + -+ 1515 S15 = W1
2251.38a, + 2189.8a, + -+ 2252.4a,5 = —1 ... (Persamaan 1)

Lakukan perhitungan di atas hingga i = n. Dengan menggunakan aplikasi

Maple 2016 maka didapatkan nilai untuk variable a, sampai a, 5 sebagai berikut.

Tabel 3. 17 Nilai untuk variabel al sampai al5

a; Nilai
a; | 180.677
a, | 402.925
as; | —55.154
a, | 568.038
a: | —40.367
a, | —101.419
a, | —450.864
ag | —30.225
as | —399.38
a;,| —38.572
a;, | —38.288
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a;, | —112.032
a5 | —112.032
a, | —96.994
a;s | 101.786

Karena nilai ai adalah bernilai nol atau positif, maka nilai as, as, as, az, as,
as, aio, ai1, aiz, aiz dan aistidak dihitung ketahap selanjutnya. Setelah didapatkan

nilai ai masukkan ke persamaan 2.23 yaitu sebagai berikut.

W = Yic1,j=1@Si (2.23)
_ 21.216 21.216 21.216
W = 180.667 [ 42.43 | +402.925 [40.978 + 568.038 [42.206 +
1 1 1
21.216 24555.984
101.786 |42.407| = |52467.812
1 1253.416

Maka didapatkan nilai w dan b adalah sebagai berikut.

_ 24555.984

W = 467812 dan b = 1253.416

3.6.2. SVM Testing

Berikut adalah contoh data testing yang akan diklasifikasikan.

Tabel 3. 18 Data Masukan Testing

Data Testing

Dan Burhan; membenarkan berita itu, dia: tahu dari Ajiss, tapi
Burhan: juga bingung karena belum tahu bagaimana kejadian

sebenarnya.

Setelah melewati proses preprocessing hingga tahap ekstraksi fitur maka

didapatkan data yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 19 Hasil Ekstraksi Fitur Data Training

Fituri Fitur j Fitur Relasi
. Tag : Tag — . . .
i ] J . i- i- J- j- Str_
-1 - DOW | DOS
Pron | Prop | Pron | Prop match
(dia) 1 PRP | (burhan) 1 | NNP | 1 0 0 1 0.21 0 0
(ajis) 1 NNP | (burhan) 1 | NNP | O 1 0 1 0.37 0 0
(ajis) 1 NNP | (dia) 1 PRP | O 1 1 0 0.16 0 0
(burhan) 1 | NNP | (burhan) 1 | NNP | O 1 0 1 0.47 0 1
(burhan) 1 | NNP | (dia) 1 PRP | O 1 1 0 0.26 0 0
(burhan) 1 | NNP | (ajis) 1 NNP | O 1 0 1 0.11 0 0

Untuk melakukan testing kita memerlukan data training untuk melakukan

tahap klasifikasi data testing. Untuk mempersingkat, hanya akan diambil salah satu
contoh saja untuk dilakukan pengujian yaitu pasangan yang pertama dengan i
adalah dia dan j adalah burhan.

Tabel 3. 20 Contoh Data Testing dalam Format SVM

Format SVM (x;) Label (yi)
010100400 1
10010.330.500 1
10010.300.500 1
10010.560.500 1
10010.520.500 1
10100.2201 1
01010.630.500 -1
01010590500 -1
011003000 -1
01100.0700 -1
01010.670500 -1
01010.630.500 -1
011003300 -1
011001100 -1
010100400 1
10010.2100 0

Selanjutnya melakukan kernelisasi menggunakan fungsi kernel linier sama

seperti yang dilakukan pada tahap training. Dimana x» merupakan hasil ekstraksi

fitur yang telah diubah menjadi format SVM yang dapat dilihat pada tabel 3.19 di

atas. Lakukan perhitungan dengan rumus x; x; hingga i = n.




0 0
117
0 0
X x; =11 1
|0.4| |0.4|
0 0
Lol lol

0

(1]

0

= [10010.040.500] 1

IO.4I

0

Lol

1+0+0+1+0.002+0+0

= 2.002

Berikut adalah hasil dari perhitungan di atas.

Tabel 3. 21 Hasil Perhitungan xiTx]- pada Training

i Xi xiT J Xj xiTx]-
1 [0] [01010.0400] 1 [0]
1 1
[ 0] [ 0]
[ 1| [ 1] |2.002
l0.4] [0.4]
1o | 1o |
Lo Lo
2 1 7
0
0
1 1.013
0.33
0.50
L
3 r 17
0
0
1 1.012
0.30
0.50
L o
4 r 1 7
0
0
1 1.022
0.56
0.50
L o
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2.025

1.013

1.004

1.008

O o O

0.63

0.50

OO v oo

o

o

OO OO

12

13

14

15

16

1

[01010.1100]

16
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16 [

0
1
0
1
1 2.044
0
0

Setelah dilakukan pada seluruh nilai x;, maka matriks yang terbentuk dari

hasil perhitungan adalah sebagai berikut.
X{xy v X Xg6

T T

X15X1 0 X15X16

r2.002 1.013 1.012 1.022 1.021 0.009 2.052 2.023 1.012 1.003 2.027 2.025 1.013 1.004 2.002 1.008
1.013 2.359 2.349 2435 2.422 1.073 1.457 1.444 0.099 0.023 1.471 1.458 0.109 0.036 1.013 2.569
1.012 2.349 234 2418 2.406 1.066 1.439 1427 0.09 0.021 1.451 1.439 0.099 0.33 1.012 2.563
1.022 2435 2418 2.564 2.541 1.123 1.602 1.58 0.168 0.039 1.625 1.603 0.185 0.062 1.022 2.618
1.021 2.422 2406 2.541 2.520 1.114 1.577 1.556 0.156 0.036 1.598 1.578 0.172 0.057 1.021 2.609
0.009 1.073 1.066 1.123 1.114 3.048 0.139 0.13 1.066 1.015 0.147 0.139 1.073 1.024 0.009 1.046
2.025 1.458 1.439 1.603 1.578 0.139 2.647 2.622 1.189 1.044 2.672 2.647 1.208 1.069 2.025 1.632
_12.024 1.445 1427 1.580 1.557 0.13 2.622 2598 1.177 1.041 2.645 2.622 1.195 1.065 2.024 1.624
1.012 0.099 0.09 0.168 0.156 1.066 1.189 1.177 2.09 2.021 1.201 1.189 2.099 2.033 1.012 0.063
1.003 0.023 0.021 0.039 0.036 1.015 1.044 1.041 2.021 2.005 1.047 1.044 2.023 2.008 1.003 0.015
2.027 1471 1451 1.625 1.598 0.147 2.672 2.645 1.201 1.047 2.699 2.672 1221 1.074 2.027 1.641
2.025 1.458 1.439 1.603 1.578 0.139 2.647 2.622 1.189 1.044 2.672 2.647 1.208 1.069 2.025 1.632
1.013 0.109 0.099 0.185 0.172 1.073 1.208 1.195 2.099 2.023 1.221 1.208 2.109 2.036 1.013 0.069
1.004 0.036 0.033 0.062 0.057 1.024 1.069 1.065 2.033 2.008 1.074 1.069 2.036 2.012 1.004 0.023
2.002 1.013 1.012 1.022 1.021 0.009 2.025 2.024 1.012 1.003 2.027 2.025 1.013 1.004 2.002 1.008
L2.069 2.063 2.021 2.109 1.046 1.132 1.124 0.063 0.015 1.141 0.069 1.132 0.069 0.023 1.008 2.044

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan terhadap yi dengan
melakukan hal yang sama seperti perhitungan terhadap nilai x;. Untuk nilai y; adalah
nilai dari label yang telah diberikan, dapat dilihat pada tabel 3.11. Lakukan

perhitungan sebagai berikut dengan rumus y; y; hingga i = n.
yiyy =[0"[1)= [1][2)= 1
Berikut adalah hasil dari perhitungan y di atas.

Tabel 3. 22 Hasil perhitungan yiTy]- pada Testing

iy [y Vi }’iT}’j
1 [1]] [1] 1
1

_

—_

_

OO B WIN P

—|—|—|———
| e [ | — | — [ —
e e R el

_
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y; hasilnya

T
l

Sehingga matriks yang terbentuk dari hasil perhitungan y;

T
1 Y16
T

15 V16

y
y

T
1y1
T
16 Y1

y
y

;

adalah sebagai berikut.
v
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1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1 -1 -1 1 07

1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1 -1 -1 10

1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1 -1 -1 10

1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1-1 -1120

1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1-1 -1120

1 11 111 -1 -1 -1-1 -1 -1-1 -1120
-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
/-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
-1 -1 -1 -1 -1 -1 1 11 1 11 11 -1 0
-1 -1 -1-1 -1 -1 1 1 1 1 1 11 1 -10
-1 -1 -1-1 -1 -1 1 1 1 1 1 11 1 -10
1 1 1 1 1 1 -1 -1 -1-1 -1 -1-1 -1 10
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 0 0 O-

Selanjutnya adalah tahap mengubah setiap pasangan i dan j menjadi nilai
vektor (support vector) untuk mendapatkan nilai ai. Nilai x;i didapatkan
menggunakan persamaan 2.19 kernel linear sebagai berikut.

Yy =1 % % (i, = 1,.,n) (2.19)

x; =xTx; +xTx, + -+ xTx;6 =2.002 4+ 1.013 + --- + 2.004 = 22.218

x, =xfx; +xTx, + -+ xTx;c = 1.013 + 2.359 + --- + 1.536 = 20.299

x16 == x{xlé + X;x16 + b + XIGX16 - 2.002 + 1.013 + i + 2.012 - 22.559
Sehingga didapatkan nilai xi untuk setiap pasangan sebagai berikut.

Tabel 3. 23 Nilai x Untuk Setiap Pasangan

Xi Nilai
X1 22.218
X2 20.2985
X3 20.135
X4 21.552
Xs 21.334
X 12.199
X7 27.9335
Xs 27.7155
Xo 17.635
X10 16.3815
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X11 28.1515
X12 27.9335
X13 17.7985
X14 16.5995
X15 22.218
X16 22.559

Begitu pun dengan nilai yi didapatkan menggunakan persamaan 2.20 kernel

linear untuk y; yaitu sebagai berikut.

yj=1 ¥i Y (b=1,..,m) (2.20)

Vi=yivi+yix+ -+ ylxg=1+1+-+1=-1

Vo =Yivi+yixg+ o+ ylxg=1+1+-+1=-1

Yie = YieY1 + YieXz + -+ Vigx16 =04+ 0+ +0=0
Sehingga didapatkan nilai x untuk setiap pasangan sebagai berikut.

Tabel 3. 24 Nilai y Untuk Setiap Pasangan

Yi Nilai
Y1 -1
y2 -1
Y3 -1
Ya -1
Ys -1
Y6 -1
y7 1
Ys 1
Yo 1
Y10 1
Y11 1
Y12 1
Y13 1
Y14 1
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Y15 -1
Y16 0

Setelah didapatkan nilai x;j dan yi, lalu subtitusi nilai x; dan y; ke dalam

persamaan trick phi 2.18 berikut.

VX2 + 2 —x + |x =y
xn2+y2>2,maka n yTl L | l yll
n

(
|
é [;i] = 4 Xn® +yn® —yi+Ix = yill (.1g)

L ’xnz +y,2 < 2,maka [;i]

Nilai x, yang didapat dari xis dan yn dari y yang disubtitusikan ke dalam

persamaan sebagai berikut.

VX162 + 162 = +/22.5592 4 02 = 22.559

/ " xi1 (Va2 + 2 —x + x —y;
Karena an + ynZ > 2, maka d) [yl] — [ n Yn i | i YLl
i

Xn? + Y% —yi + |x; — yil

& [x1] _ lvxlsz + Y152 — X + |x1 — 3’1|l

X162 + Y152 —y1 + X — 4l

/22.5592 +0%-22218+ |22.218(—1)|‘
_ /22.5592 +0%— (1) +120.218 — (=1)| |

[3.012
126.23

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai kelas dari data testing, lakukan
perhitungan ke persamaan W7T. ¢t [:,t] dengan WT didapatkan dari hasil training.
t

7 i) « [0 = sz

Berdasarkan hasil training yang dilakukan sebelumnya didapat nilai

b=1253.416 sehingga proses klasifikasi memiliki aturan sebagai berikut.
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W', ¢t [;i]

Kelas

~

WT. t [;Z] < 1253.416

-1 (Bukan Coreference)

WT. ot [;] > 1253.416

1 (Coreference)

Hasil testing adalah 1450172.03 sehingga data testing lebih besar dari pada

hasil nilai b pada tahap training yaitu 1253.416 yang berarti data testing untuk

pasangan dia dan burhan atermasuk dalam kelas 1 (coreference). Berikut adalah
contoh hasil testing SVM.

Tabel 3. 26 Hasil Testing SVM

' Tag - Tag Hasil Klasifikasi
i r ] | Format SVM
(dia) 1 PRP | (burhan)1 | NNP |[10010.2100 | Coreference
(ajis) 1 NNP | (burhan) 1 | NNP | 01010.3700 | Bukan Coreference
(ajis) 1 NNP | (dia) 1 PRP |01100.1600 | Bukan Coreference
(burhan) 1 | NNP | (burhan)1 | NNP | 010104701 | Bukan Coreference
(burhan) 1 | NNP | (dia) 1 PRP {01100.2600 | Bukan Coreference
(burhan) 1 | NNP | (ajis) 1 NNP [ 01010.1100 | Bukan Coreference

Pada penelitian ini, tahapan training dan testing tersebut dilakukan dengan

menggunakan library LIBSVM untuk PHP yang dibuat oleh Gabriel R Couto,

adapun dalam penggunaannya yaitu data training yang sudah diberi bobot dan

label. Sedangkan data testing hanya membutuhkan data input yang merupakan array

yang dapat dilihat pada gambar 3.10.
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3.7.

$data=[[0,0,0,0,0],[0.5,0.5,0.5,0.5,0.5],

[0.7,0.7,0.7,0.7,0.7],[1,1,1,1,1]];

$labels = [-1,-1,1,1];

function svm_train($data, $labels) {
$svm = new Svm();
$svm->train($data, $labels);
$svm->save('svm_model.svm');

}

$input = [[0,0,0,0,0],[1,1,1,1,1]];

function svm_test($input) {
$svm = Svm::load('svm_model.svm’);

$predictions = $svm->predict($input);

return $predictions;

}

Analisis Rencana Pengujian

Gambar 3. 10 Training dan Testing dengan LIBSVM

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat

sesuai dengan rancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, hasil

analisis pendeteksian Coreference Resolution menggunakan sistem yang telah

dibuat dan pendeteksian secara manual dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 27 Hasil Analisis Pendeteksian Coreference Resolution

i j Sistem Manual Hasil
(dia) 1 (burhan) 1 | Coreference Coreference Benar
(ajis) 1 (burhan) 1 | Bukan Coreference | Bukan Coreference Benar
(ajis) 1 (dia) 1 Bukan Coreference | Bukan Coreference Benar
(burhan) 1 | (burhan) 1 | Bukan Coreference | Coreference Salah
(burhan) 1 | (dia) 1 Bukan Coreference | Coreference Salah
(burhan) 1 | (ajis) 1 Bukan Coreference | Bukan Coreference Benar
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Untuk mengukur pengujian pada penelitian ini menggunakan perhitungan nilai
akurasi yang dihasilkan sistem coreference resolution dengan menggunakan
metode Support Vector Machine dan coreference resolution secara manual.

Dengan menggunakan rumus 2.29 sebagai berikut.

Jumlah yang diklasifikasi dengan benar

Akurasi = x 100% (2.29)

Jumlah sampel data uji

Sehinga akurasi yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

- Jumlah yang diklasifikasi dengan benar 4
Akurasi = — x100% = — = 66%
Jumlah sampel data uji 6

3.8.  Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis non fungsional yang dilakukan dibagi ke dalam 2 tahap, yaitu

analisis kebutuhan perangkat keras dan analisis kebutuhan perangkat lunak.

3.8.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) pada penelitian ini
merupakan kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam pembangunan
aplikasi ini. Adapun spesifikasi minimum perangkat keras berdasarkan spesifikasi
minimum untuk aplikasi yang digunakan dalam sistem coreference resolution
seperti XAMPP dan Macromedia Dreamweaver 8 dapat dilihat pada tabel 3.28
berikut.

Tabel 3. 28 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras

No Perangkat Keras Spesifikasi
1 Processor Intel Pentium 111

2 Memori (RAM) 256 MB

3 Harddisk 300 MB

Sedangkan spesifikasi minimum perangkat keras yang digunakan untuk pengguna
berdasarkan aplikasi yang digunakan untuk pengguna seperti browser Chrome

adalah sebagai berikut.
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Tabel 3. 29 Spesifikasi Minimum Perangkat Keras untuk Pengguna

No Perangkat Keras Spesifikasi
1 Processor Intel Pentium I

2 Memori (RAM) 128 MB

3 Harddisk 200 MB

3.8.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) pada penelitian ini
merupakan tools yang digunakan untuk pembangunan aplikasi ini. Adapun tools
yang digunakan berdasarkan aplikasi yang digunakan baik dalam pembangunan

sistem maupun penggunaan dapat dilihat pada tabel 3.29 berikut.

Tabel 3. 30 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Spesifikasi
1 Sistem Operasi Windows XP atau versi yang lebih baru
2 Web Browser Google Chrome Versi 54.0.2840.99

3.9. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analsis kebutuhan fungsional merupakan analisis reaksi sistem terhadap
input tertentu, serta perilaku sistem ketika dalam situasi tertentu. Diagram yang
akan digambarkan pada bagian ini adalah Diagram Konteks, DFD level 1, DFD

level 2, dan Deskripsi Proses.

3.9.1. Analisis Penyimpanan Data

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan sebagai input data training
adalah teks novel dan label dengan format file .txt. File novel tersebut akan diupload
oleh pengguna dan disimpan di dalam folder, sedangkan label sudah disimpan oleh
sistem di dalam folder yang sama. Pada tahap training akan menghasilkan model
SVM vyang akan disimpan dengan format file .svm contohnya adalah
model_SVM.svm. Untuk data yang dibutuhkan sebagai input proses testing adalah

teks novel dengan format file .txt. File ini juga harus diupload terlebih dahulu oleh
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pengguna yang kemudian sistem akan menyimpannya di dalam suatu folder. Setiap
proses pada tahap testing seperti hasil preprocessing hingga hasil klasifikasi akan
disimpan di dalam sebuah file dengan format file .result. Proses dan file yang
dilibatkan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 31 Penyimpanan Data

Nama Proses File Input File Output Lokasi
(format file) (format file) Penyimpanan
Teks Novel (.txt) SVM Model
- (:svm) Folder dalam
Training sistem
Hasil setiap
Label (.txt) proses (.result)
SVM Model o
Testing (.svm) Hasil setiap Fold_er dalam
proses (.result) sistem

Teks Novel (.txt)

3.9.2. Diagram Konteks
Diagram konteks menggambarkan sistem secara keseluruhan sistem
Coreference Resolution dengan user sebagai entitas eksternal atau pengguna

sistem. Diagram konteks sistem ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Data Testing,
Label Data testing,
Data Training
Sistem
Pengguna Coreference
i Resolution

Hasil Preprocess Data Training,
Hasil Ekstraksi Fitur Data Training,
Hasil Training,

Hasil Preprocess Data Testing,
Hasil Ekstraksi Fitur Data Testing,
Hasil Testing,

Akurasi

Gambar 3. 11 Diagram Konteks
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3.9.3. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model sistem yang menunjukkan
fungsional dimana tiap transformasi menunjukkan fungsi atau proses. Berikut ini
merupakan DFD untuk sistem Coreference Resolution untuk novel bahasa

Indonesia menggunakan metode SVM.

3.9.3.1. DFD Level 1
Pada DFD level 1 ini kita dapat melihat apa saja yang dapat dilakukan

pengguna terhadap sistem, seperti yang terlihat pada gambar berikut

—Label Data Training

1.0
Preprocess

Data Training

Data Training Kata dan Tag
Per Kalimat

2.0
Ekstraksi Fitur
Data Training

Hasil Ekstraksi Fitur

3.0
Training

L—  Pengguna

A

4.0
Preprocess
Data Testing

Kata dan Tag
Per Kalimat

Model SVM

5.0
Ekstraksi Fitur

Data Testing

Pasangan Kata dan label Hasil Ekstraksi Fitur

6.0
Testing

Gambar 3. 12 DFD Level 1



77

3.9.3.2. DFD Level 2
1. Preprocess Data Training

DFD Level 2 untuk praproses data training dapat dilihat pada gambar berikut.

11
Case Folding

Data Training
Hasil Case Folding

Data Training

Data Training
Hasil Filtering

1.3
Tokenisasi
Kalimat

Data Training
Per Kalimat

Pengguna

14

A

Tokenisasi
Kata

Kata
Per Kalimat

Hasil Praproses
Data Training Kata Dasar

1.6
POS Tagging

Kata dan Tag
Per Kalimat

Gambar 3. 13 DFD Level 2 Preprocessing Data Training
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1. Ekstraksi Fitur

DFD Level 2 untuk proses ekstraksi fitur dapat dilihat pada gambar berikut.

Kata dan Tag
Label Data Training

21
Pencarian
Pasangan Kata

Pasangan Kata

Pengguna Nilai Fituri
A

Nilai Fitur

Hasil Ekstraksi Fitur
Data Trainig 24
L Ekstrak Fitur

Relasi

Hasil Ekstraksi Fitur

Gambar 3. 14 DFD Level 2 Ekstraksi Fitur Training
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2. SVM Training

DFD Level 2 untuk proses training dapat dilihat pada gambar berikut.

Hasil Ekstraksi
Fitur

31

Ubah ke Betuk
Format SVM

Format data SVM

Pengguna Nilai x
X

Nilai y

34
Hitung Support
Vector setiap
Pasangan

Support Vector

35

Hitung Nilai ai

Hasil Training

Nilai ai

3.6

Hitung Nilai w

Nilai w

37
Hitung Nilai b

SVM Model
v

Gambar 3. 15 DFD Level 2 SVM Training



80

3. Preprocess Data Testing

DFD Level 2 untuk praproses data testing dapat dilihat pada gambar berikut.

41
Case Folding

Data Testiing
Hasil Case Folding

Data Testing 42

Filtering

Data Testing
Hasil Filtering

4.3
Tokenisasi
Kalimat

Data Testing
Per Kalimat

Pengguna

44

A

Tokenisasi
Kata

Kata
Per Kalimat

Hasil Praproses

Data Testing Kata dan Tag

Per Kalimat

4.6
POS Tagging

Kata dan Tag
Per Kalimat

Gambar 3. 16 DFD Level 2 Preprocessing Data Testing
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DFD Level 2 untuk proses ekstraksi fitur data testing dapat dilihat pada gambar

berikut.

Pengguna

A

Hasil Ekstraksi Fitur
Data Tlesting

Kata dan Tag

5.1
Pencarian

Pasangan Kata

Pasangan Kata

Nilai Fitur i

Nilai Fitur j

54

Ekstrak Fitur
Relasi

Hasil Ekstraksi Fitur
Data Testing

Gambar 3. 17 DFD Level 2 Ekstraksi Fitur Data Testing
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5. SVM Testing

DFD Level 2 untuk proses testing dapat dilihat pada gambar berikut.

Pengguna

A

Hasil Testing

Hasil Ekstraksi
Fitur

6.1

Ubah ke Betuk
Format SVM

Format data SVM

6.2
Hitung Nilai x

Nilai x

6.3

Hitung Nilaiy

Nilai y

6.4
Hitung Support
Vector setiap
Pasangan

Support Vector

6.5 SVM Model
Subtitusi Support
Vector setiap
Pasangan pada Keme

SVM Training

Nilai w. Support Vector

6.6

Mengecek Nilai
Hyperplane

Data Hasil iVM Testing

Gambar 3. 18 DFD Level 2 SVM Testing
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3.9.4. Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses merupakan keterangan atau deskripsi dari semua proses
yang terdapat di DFD. Berikut ini merupakan spesifikasi proses untuk DFD pada
gambar 3.12 di atas.

Tabel 3. 32 Spesifikasi Proses

No Nama Proses Keterangan
Nomor Proses 1.0
Nama Proses Preprocess Data Training
Sumber Pengguna
Input Data Training
Output Kata dan tag per kalimat
1 | Logika Proses 1. Lakukan case folding pada data training.
2. Filtering
3. Tokenisasi kalimat
4. Tokenisasi kata
5. Stemming
6. POS Tagging
Nomor Proses 2.0
Nama Proses Ekstraksi Fitur Data Training
Sumber Pengguna
Input Kata dan tag per kalimat
Output Hasil ekstraksi fitur data training
Logika Proses 1. Pencarian pasangan kata berdasarkan label

data training.

2. Fitur i-pronoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak

5 3. Fitur i-propernoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak

4. Fitur j-pronoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak

5. Fitur j-propernoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak

6. Fitur distance bernilai O jika kata i dan j tidak
terpisah kalimat, bernilai O,n jika kata i dan j
terpisah kalimat sebanyak n

7. Fitur str_match bernilai 1 apabila kata i dan
kata j memiliki susunan karakter yang sama

Nomor Proses 3.0
Nama Proses Training
3 | Sumber Pengguna
Input Hasil ekstraksi fitur

Output Model SVM
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Logika Proses

ISR

7

Ubah ke bentuk SVM

Hitung nilai x

Hitung nilai y

Hitung Support Vector tiap pasangan
Hitung nilai ai

Hitung nilai w

Hitung nilai b

Nomor Proses

4.0

Nama Proses

Praproses Data Testing

Sumber Pengguna
Input Data testing
Output Kata dan tag per kalimat
Logika Proses 1. Lakukan case folding pada data testing
2. Filtering
3. Tokenisasi kalimat
4. Tokenisasi kata
5. Stemming
6. POS Tagging
Nomor Proses 5.0

Nama Proses

Ekstraksi Fitur Data Testing

Sumber

Pengguna

Input

Pasangan kata dan tag

Output

Hasil ekstraksi fitur

Logika Proses

1.

2.

3.

7.

Pencarian pasangan kata berdasarkan label
data training.

Fitur i-pronoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak
Fitur i-propernoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak
Fitur j-pronoun bernilai 1 apabila kata ]
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak
Fitur j-propernoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak
Fitur distance bernilai O jika kata i dan j tidak
terpisah kalimat, bernilai O,n jika kata i dan |
terpisah kalimat sebanyak n

Fitur str_match bernilai 1 apabila kata i dan
kata j memiliki susunan karakter yang sama

Nomor Proses

6.0

Nama Proses

Testing

Sumber

Pengguna

Input

Data hasil preprocessing testing SVM Model

Output

Hasil Klasifikasi dan Akurasi

Logika Proses

1.
2.

Ubah ke bentuk SVM
Hitung nilai x
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3. Hitung nilai y

4. Hitung Support Vector tiap pasangan

5. Subtitusi Support Vector setiap Pasangan pada
Kernel SVM Training

6. Cek Nilai hyperplane

7. Hitung akurasi

1.1

Nomor Proses
Nama Proses Case Folding
Sumber Pengguna
7 | Input Data training
Output Data training hasil case folding
Logika Proses 1. Ubah semua karakter huruf pada data training
menjadi huruf kecil semua.
Nomor Proses 1.2
Nama Proses Filtering
Sumber Pengguna
Input Data training hasil case folding
8 | Output Data training tanpa karakter selain ‘a’-‘z’, -¢, “.’
dan spasi
Logika Proses 1. Pengecekan setiap karakter
2. Penghapusan karakter selain ‘a’-‘z’, ‘-¢, *.” dan
spasi
Nomor Proses 1.3
Nama Proses Tokenisasi Kalimat
Sumber Pengguna
9 | Input Data training hasil filtering
Output Data training per kalimat
Logika Proses 1. Pencarian delimiter titik .’
2. Pemisahan kalimat
Nomor Proses 1.4
Nama Proses Tokenisasi Kata
Sumber Pengguna
10 | Input Data training per kalimat
Output Kata per kalimat
Logika Proses 1. Pencarian delimiter spasi “
2. Pemisahan kata
Nomor Proses 1.5
Nama Proses Stemming
Sumber Pengguna
11 | Input Kata per kalimat
Output Kata dan tag per kalimat
Logika Proses 1. Pengecekan kata berimbuhan
2. Pengubahan menjadi kata dasar.
12 Nomor Proses 1.6

Nama Proses

POS Tagging
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Sumber Pengguna
Input Kata dasar
Output Kata dan tag

Logika Proses

1. Pengecekan jenis kata berdasarkan hasil
training POS Tagger

13

Nomor Proses 2.1

Nama Proses Pencarian Pasangan Kata

Sumber Pengguna

Input Kata dan tag, Label Data Training
Output Pasangan Kata

Logika Proses

1. Pengecekan Label Data Training
2. Jika kata i dan kata j susunan labelnya
berbeda maka dijadikan pasangan

14

Nomor Proses 2.2

Nama Proses Ekstrak fitur i
Sumber Pengguna
Input Kata i

Output Nilai fitur i

Logika Proses

1. Fitur i-pronoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak
2. Fitur i-propernoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag NNP dan bernilai O jika tidak

15

Nomor Proses 2.3

Nama Proses Ekstrak fitur j
Sumber Pengguna
Input Kata j

Output Nilai fitur j

1. Fitur j-pronoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag PRP dan bernilai O jika tidak
2. Fitur j-propernoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag NNP dan bernilai O jika tidak

16

Nomor Proses 2.4

Nama Proses Ekstrak Fitur Relasi
Sumber Pengguna

Input Pasangan Kata
Output Nilai fitur relasi

Logika Proses

1. Fitur distance bernilai O jika kata i dan j tidak
terpisah kalimat, bernilai O,n jika kata i dan j
terpisah kalimat sebanyak n

2. Fitur str_match bernilai 1 apabila kata i dan
kata ] memiliki susunan karakter yang sama

17

Nomor Proses

3.1

Nama Proses

Ubah ke Format SVM

Sumber

Pengguna

Input

Hasil Ekstraksi Fitur
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Output

Format SVM

Logika Proses

1. Pengecekan hasil ekstraksi fitur setiap
pasangan kata
2. Pengubahan ke Format SVM

Nomor Proses 3.2
Nama Proses Hitung Nilai x
Sumber Pengguna
18 | Input Data Format SVM
Output Nilai x
1. Pencarian nilai x; berdasarkan rumus kernel
linier
Nomor Proses 3.3
Nama Proses Hitung Nilai y
Sumber Pengguna
19 | Input Data Label
Output Kata per kalimat
Logika Proses 1. Pencarian nilai yi berdasarkan rumus kernel
linear
Nomor Proses 3.4
Nama Proses Hitung Support Vector setiap Pasangan
Sumber Pengguna
20 | Input Nilai x dan nilai y
Output Support Vector setiap Pasangan

Logika Proses

1. Menggunakan rumus kernel trick phi dengan
mengambil nilai x dan y

Nomor Proses 3.5
Nama Proses Hitung Nilai ai
Sumber Pengguna
21 Input Support Vector setiap Pasangan
Output Persamaan linier
Logika Proses 1. Buat persamaan linier dari setiap Support
Vector
2. Carinilai ai
22 | Nomor Proses 3.6
Nama Proses Hitung Nilai w
Sumber Pengguna
Input Nilai ai
Output Nilai w

Logika Proses

1. Menggunakan rumus w dengan
memanfaatkan nilai ai yang bernilai nol atau

positif
23 | Nomor Proses 3.7
Nama Proses Hitung nilai b
Sumber Pengguna
Input Nilai W
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Output

Nilai b

Logika Proses

1. Mengambil Nila b dengan persamaan W

24

Nomor Proses

4.1

Nama Proses Case Folding

Sumber Pengguna

Input Data training

Output Data training hasil case folding

Logika Proses

1. Ubah semua karakter huruf pada data training
menjadi huruf kecil semua.

25

Nomor Proses 4.2

Nama Proses Filtering

Sumber Pengguna

Input Data training hasil case folding

Output Data training tanpa karakter selain ‘a’-‘z’, ‘-, “.’

dan spasi

Logika Proses

3. Pengecekan setiap karakter

4. Penghapusan karakter selain ‘a’-‘z’, *-¢, *.” dan
spasi
26 | Nomor Proses 4.3
Nama Proses Tokenisasi Kalimat
Sumber Pengguna
Input Data training hasil filtering
Output Data training per kalimat

Logika Proses

3. Pencarian delimiter titik ©.’
4. Pemisahan kalimat

27

Nomor Proses 4.4

Nama Proses Tokenisasi Kata

Sumber Pengguna

Input Data training per kalimat
Output Kata per kalimat

Logika Proses

3. Pencarian delimiter spasi “ ¢
4. Pemisahan kata

28

Nomor Proses 4.5

Nama Proses Stemming

Sumber Pengguna

Input Kata per kalimat

Output Kata dan tag per kalimat

Logika Proses

3. Pengecekan kata berimbuhan
4. Pengubahan menjadi kata dasar.

29

Nomor Proses

4.6

Nama Proses POS Tagging
Sumber Pengguna
Input Kata dasar
Output Kata dan tag
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Logika Proses

2. Pengecekan jenis kata berdasarkan hasil
training POS Tagger

30 | Nomor Proses 5.1
Nama Proses Pencarian Pasangan Kata
Sumber Pengguna
Input Kata dan tag, Label Data Training
Output Pasangan Kata
Logika Proses 1. Pengecekan tag setiap kata
2. Jika Tag NNP atau PRP maka akan
menjadi kandidat
3. Jika kata i dan kata j kunci kata dan
kalimat berbeda maka dijadikan pasangan
31 | Nomor Proses 5.2
Nama Proses Ekstrak fitur i
Sumber Pengguna
Input Kata i
Output Nilai fitur i
Logika Proses 1. Fitur i-pronoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag PRP dan bernilai 0 jika tidak
2. Fitur i-propernoun bernilai 1 apabila kata i
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak
32 | Nomor Proses 5.3
Nama Proses Ekstrak fitur j
Sumber Pengguna
Input Kata |
Output Nilai fitur j
1. Fitur j-pronoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag PRP dan bernilai 0 jika tidak
2. Fitur j-propernoun bernilai 1 apabila kata j
memiliki tag NNP dan bernilai 0 jika tidak
33 | Nomor Proses 5.4
Nama Proses Ekstrak Fitur Relasi
Sumber Pengguna
Input Pasangan Kata
Output Hasil Ekstraksi Fitur
Logika Proses 1. Fitur distance bernilai O jika kata i dan j
tidak terpisah kalimat, bernilai O,n jika kata
i dan j terpisah kalimat sebanyak n
2. Fitur str_match bernilai 1 apabila kata i
dan kata j memiliki susunan karakter yang
sama
34 | Nomor Proses 6.1
Nama Proses Ubah ke Format SVM
Sumber Pengguna

Input

Hasil Ekstraksi Fitur
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Output

Format SVM

Logika Proses

3. Pengecekan hasil ekstraksi fitur setiap
pasangan kata
4. Pengubahan ke Format SVM

35 | Nomor Proses 6.2
Nama Proses Hitung Nilai x
Sumber Pengguna
Input Data Format SVM
Output Nilai x
2. Pencarian nilai xi berdasarkan rumus kernel
linier
36 | Nomor Proses 6.3
Nama Proses Hitung Nilai y
Sumber Pengguna
Input Data Label
Output Kata per kalimat
Logika Proses 2. Pencarian nilai yi berdasarkan rumus kernel
linear
37 | Nomor Proses 6.4
Nama Proses Hitung Support Vector setiap Pasangan
Sumber Pengguna
Input Nilai x dan nilai y
Output Support Vector setiap Pasangan

Logika Proses

2. Menggunakan rumus kernel trick phi dengan
mengambil nilai x dan y

38

Nomor Proses

6.5

Nama Proses

Subtitusi Support Vector setiap Pasangan pada
Kernel SVM Training

Sumber Pengguna
Input Support Vector kernel Training
Output Nilai w . Support Vector Testing

Logika Proses

3. Mengalikan Nilai Support Vector terhadap
nilai w pada Training

39

Nomor Proses 6.6

Nama Proses Pengecekan Nilai Hyperplane
Sumber Pengguna

Input Nilai w. Support Vector Testing
Output Hasil Klasifikasi

Logika Proses

1. Mengecek nilai b hasil training

2. Kelas 1 coreference apabila nilai w.
support vector testing lebih besar dari
nilai b dan kelas -1 jika sebaliknya
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3.10. Perancanngan Sistem

Pada bagian ini akan dijelaskan perancangan sistem yang untuk
mengimplementasikan hasil analisis yang telah dilakukan. Sistem yang dibuat akan
digunakan untuk mensimulasikan metode yang digunakan. Perancangan sistem
yang dibuat terdiri dari perancangan struktur tabel, perancangan menu, perancangan

antarmuka, dan jaringan semantik.

3.10.1. Perancangan Menu
Berikut ini adalah perancangan struktur menu yang akan diterapkan pada

aplikasi. Adapun perancangan struktur menu dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Menu Utama

Training Testing

Gambar 3. 19 Perancangan Menu

3.10.2. Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka merupakan suatu bentuk tampilan dari aplikasi
yang akan dibuat untuk kebutuhan interface dengan pengguna. Adapun

perancangan antarmuka dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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1. Antarmuka Training

Berikut adalah antarmuka halaman training :

TO1

A Web Page

<J |:> X Q {http://

) @

Coreference Resolution SVM  Training Testing

Data Training

Choose File | Data Train.txt

| Proses

| Preprocessing

Input

Case Folding

Ekstraksi Fitur

Training

- Kiik Tob Testing untuk
menuju TO2

Ukuran tampilan - 1366x768

Gambar 3. 20 Perancangan Antar Muka Training

2. Antarmuka Testing
Berikut adalah antarmuka halaman testing :

TO2

A Web Page

<:| E> X {} {http://

) @ D

Coreference Resclution SVM  Training Testing

Data Training

Choose File § Data Testtxt

| Proses

Preprocessing

Input

Case Folding

Ekstraksi Fitur

Hasil

J

- Klik Tab Training untuk

menuju TO1

Ukuran tampilan : 1366x768

Gambar 3. 21 Perancangan Antar Muka Testing
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3.9.3. Jaringan Semantik
Jaringan semantik menggambarkan keterhubungan dari navigasi menu dari
satu antarmuka ke antarmuka lain. Jaringan semantik yang terbentuk pada sistem

ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

T01 T02

Gambar 3. 22 Jaringan Semantik

3.9.4. Perancangan Prosedural
Perancangan prosedural merupakan perancangan yang dilakukan untuk
menetapkan detail tahap-tahap yang akan dinyatakan ke dalam suatu perangkat

lunak.

3.9.4.1. Preprocessing

Preprocessing merupakan proses untuk mempersiapkan data menjadi data
yang siap diolah. Proses preprocessing yang dilakukan akan mempengaruhi hasil
klasifikasi karena dari preprocessing ini akan diambil nilai bobotnya dengan

memanfaatkan ekstraksi fitur. Berikut adalah gambar prosedural preprocessing.
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Mulai

Data Novel

Case Folding

Filtering

Tokenizing Kalimat

Tokenizing Kata

Pos Tagging

Ekstraksi Fitur

Data Hasil
Preprocessing

Stemming

A 4

( Selesai )

Gambar 3. 23 Perancangan Prosedural Preprocessing
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1. Case Folding
Berikut adalah perancangan procedural tahap case folding :

Mulai

0

Data Novel

~

A

Mengubah huruf
kapital menjadi
huruf kecil

A

Data Hasil
Case Folding

0

Selesai

i

Gambar 3. 24 Perancangan Prosedural Case Folding

2. Filtering
Berikut adalah perancangan procedural tahap filtering :

Mulai

=@

Data Hasil
Case Folding

N

y

Menghilangkan kata
selain a sampaiz,
spasi, titik, dan -

y

Data hasil
filtering

1}

y

Selesai

Gambar 3. 25 Perancangan Prosedural Filtering
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Tokenizing Kalimat

Berikut adalah perancangan procedural tahap tokenizing kalimat :
Mulai
v

Data hasil
filtering

4
Memisahkan data
input menjadi
bentuk kalimat
dengan delimiter
titik (.)

4

Data hasil
tokenizing
kalimat

Y

1 Selesai )

Gambar 3. 26 Perancangan Prosedural Tokenizing Kalimat
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Tokenizing Kata
Berikut adalah perancangan procedural tahap case kata :

Mulai

Y

Data hasil
tokenizing
kata

Y

Memisahkan kalimat
menjadi bentuk kata
dengan delimiter
spasi (““)

A 4

Data hasil
tokenizing
kata

Y

1 Selesai )

Gambar 3. 27 Perancangan Prosedural Tokenizing Kata
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5. Stemming

Berikut adalah perancangan procedural tahap stemming :

ata hasi
Mulai tokenizing
kata

!

Cekapakah ada
karakter emoticon?

Tidak
h 4

Hapus Inflection
suffixes

Berupa
partikel?

Tidak

Kata setelah
penghapusan
inflection suffixes

Cekapakah ada
dalam kamus?

Tidak
v

Derivation Suffixes

Hapus akhiran “k”

T

Ya

Akhiran “-an” telah
dihapus dan huruf
terakhir “k”?

A 4

Hasil inflection
suffixes

|

\ 2

Memeriksa apakah “-an-
telah dihapus dan huruf
terakhir dari kata tersebut
adalah “k”

—Tidak

Potongawalan
akhiran

s
pemotongan e

Tidak

Akhiranyang

A

dihapus
dikembalikan

Memeriksa awalan
dan akhiran yang Ya
tidak di izinkan

Memeriksa apakah
ada suffix yang
dibapu:

Tentukan tipe

Inflection
Suffix

Yy

Melakukan »

A 4

awalan kemudian
hapus awalan

[€—Tidak

Tidak

Cekapakah data
ada dalam kamus

Ada?

Recording

A

Data Hasil
Stemming

Y
Selesai

Gambar 3. 28 Perancangan Prosedural Stemming
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Berikut adalah perancangan procedural tahap POS Tagging :

Mulai

A

Data
stem

/

hasil
ming

\

/

Memberitag pada
setiap kata

\

Data

/

hasil

Pos Tagging

\

/

( Selesai )

Gambar 3. 29 Perancangan Prosedural POS Tagging



